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Tujuan peopclitian adalah uwntek

mendeshepsthan dan menganalisis penerapan
Analigis Jabatan Dalam Upaye Menmingkatkan
Kinerju Aparatuy Pada Biro Kewangan di
Schretariat Daerah Provamst Kalimantan
Tumuur dan untuk mengetahu faktor-faktor
vang mwnduhung dan menghambat penerapan
unadisis  jabatan,  Tokus  penclitian yang
ditetapkan terdinn dan Persyaratan Jabatan,
lratan Jabatan dan Xinerja aparatur dan

faktor-taktor  vang  mendukung dan
menghambat penerapan analisis jahatan.
Sumber  data dumbil  dart hasil

wawsncare dengan mforman yang kompeten
dan didukung dengan data schunder, schagai
infernnan adalah Stat’ dan para Kepala Scksi.
sedanghan  schagal  key  informan  adalah
Kepala Biro dan para Kepala Bugian di Biro
Keuangan  Sckeetariat Dacrabh Provinsi
Kabimantan Timuer, Teknik pencumpulan data
dilakukan melalul observas:, wawancara dan
dokumentast, Teknis data  vang
digunakan  adalah analisis data mode!
interaktif’ schagaimana vang dikembangkan
ileh Miles dan Huberman.

analisis

Hastl penelitien menunjubkan  baliwea
Analisis Jabatan di Biro keuangan Sckretariat
Daerah Provinst Kalimantan Timar belumn
dapat duerapkan secara tepat alaun  sesua
kuahiftkasi  yang  ditemtokan,  Moeskipun
demikian penecrapan  onalisis  jobatan  dr
lembaga tersebut wataupun belun semuanya
memenulin kualilikasi twiapl secara apliikatif
cukup baik. Hal temicbur tercermin  oleh
beherapa aparatur vang kurang scsual antara
ketcrampilan dan keahlian  vang  dimiliki
dengan  heban kerja, dan masib adanya
penganghatan dalam jabatan vang memenuahi
koaliftkast vang ditentukan, buk darl seei

hmeokat  pendudikan,  kepanghatan,  skill
manpun  pengalanen  Pencrapan analisis
jahatar ditiman  dari  uralan  pekegjaan

nampaknva juga mengalami hal yang sama
yaitu  helum semua aparatur dalam
penempatanoya sesual vang dilvwrapkan, Hal
tersebut tercenuin olch  beberapa  indikasi
vaitu  dalam  penempatan  aparatur kurang
sesuas antara beban kenn dengan kapasitas,

latar  belakang  pendidikan denzan jenis
pekenamn, Kurane  optimalnya datam

pencrapan anafists jabatan temviata meimbawa
konsckuens:  terhadap  kimerja  aparatur
Kinerja aparatur belum mencapa hasi! sesual
yvang diharapkan, hal tersebut tercenuin olch
kemampuan  aparatur dalam  menyelesaikan
pekerjaan,  kemampuan  aparatwr calam
memanfaatkan fam kerja efektit, dan kualitas
pekeraan vang hasiinya temyata ketisanva
belmn dapat dicapar sccara optimal. Faktor-
[akter yang menghambat dalam pencrapan
analisis  jabatan meliputi terbatasnya
Lewenapgan  vang  dinulikn dan adanya
keterikatan  dengan Badan  Kepegawaian
Dacrah, serta tidaok  memenuhi koalifikasi
yang diliaraphkan. Sclain iy adanya mtervensi
dars peineyany otoritas dengan tim Baperjakat
sehingga menghasikan keputusan vang tidak
sefalan  dengan penerapan analisis  jabatan
serta masth  kuatova  ikatan  primordial
sehingaa peneangkaran dalam jabatan kurang
abjekht



PENDAHULUAN

E.atar elakang musalah

Prenoan  berlakunya  Undang Undang
Nomor 43 tahun 1999 tentang pokok-pokolk
kepegawatan, wurupahan langkah refommas
untuk mcnyempumakan sistem hoepegawalan
di Indoncsia. Dibaraphkan kebijakan terschut
dapat  memperbathi  sistan kepogawaian
secara  batk  dan  benar, karcna  dalam
pencrapannya  sering  terjadi - Kesenjangan
antara harapan dengan kenyataan, Terutama
dalam penpongkatan jabatan bisa torlepas dan
kualifikasi yang ditentukan dalam anatists
jabatar. bizsalnva antek memikal tangoung
jawab tidak seswn dengan kemampuan yvang
dimiliki. penempatan pegawai  vang  tidak
memenuhi standar kualitikast, bahkan tegad
perangkapan pekerjaan. Fenomena fenomena
sepertl il tidak terlepas darr pengamatan
penulis di objck penchtian, keadaan  yang
demikian justru berkembane cukup  lama,
balikan sering  menimbulkan keresahan di
kalancan  pesawai, karena masih kuatnya
ikatarn primordial.

Denean Undang-Undang,
vtonemi daerah, maka untuk mengoptimalkan
hasil yang dibarapkan, perlunya dilakuokan
suatu  analisis  jebatan  agar  penempatan
pegawal benar-henar mencerminkan Keadijan
dan kesetmbangan, antara beban kerja dengan
kemampuan, sifat pekerpaan dengan tingkat
pendidikan, dan  jenis  pekerjaan  dengan
tingkat keterampilan dan keahbian, schingga
cenderung  upluh  menimgkatkan  kinena
aparater.  Walaupun usaha  twerschut  telah
divpayakan, sccara aplikatif behun  efektif,
selingega pertu dikyi lebih mendalam, harena

berlakunya

konschuenst  dart ketidakefehufan  dalam
pencrapannya cendening akan  berpengarub
terlbadap  kinemja aparatar. Pentimgnyi

penerapan analiis jabatan secura tepat dan
benar merupakan detervunan penting untuk

memaksimalkan  hastl kenia. K arena
penerapan anglisis pabatan secara tepat
tajuannya  adalah  untuk memperolch

keseimbangan  antarg beban kerja dengan
hapasitas nockerja, karena dengan scmak -

in baik penerapan analisis Jabatan,  ada
recenderunman kinerfa aparatur ehan dapat
ditinpekatkan. Dalamn hal penerapan analisis

)

Jubatan secara tepat dan menventoh somua

pihak  memenr bukaplah  pehenaan yang
mudah,  tetapl harus  didukung dengan

komiimen dan konsistensi vanyg tingg darl
pemegang otoritas. Meski tdalam
pencrapannya tidak wrlepas dari faktor-faktor
vang mendukung dan menghambat, tetape
yang terpenting adalah bagatimana
meminimalisasikan hambutan tersehut
sehingpa diperolch nilal manfiaat yang febih
besar, 1lntuk mendapatkan sambaran yvang
lehih jelas tentang pencrapan analisis Jabuatan
di Biro Keusngan Pemprov Kaltim maka hal
tersebut depac dilakukan melalu penghitian.

Peremusan Masalah

Borduasarkan permyataan masalah di atag
maka vang monjadi masalah penelitian
dapat divumuskan sebagai berikut
i. Bagaimana pencrapan  analisis  jabatan
dalam  upaya  meninghatkan  kanera
aparatur - pada Biro  Keuwangan  di
Sekretarint Dacrsh Provinst Kalimantan
Timur ?
Faktor-faktor apa vang mendukung dan
menghambat  dalam  peperapan analis:s
jabatan  dalam  upaya  meningkatkan
Liperja  aparater  Biro  Kevangan  di
Sckretariat Ducrah Provins Kalunantan
Timur ?

s

Tajoan Penelitian
Sesual mrasalabh vang diromuskan diatas
maka tujuan penclitian el dapat dimmuskan
sehogal benkut :
| Thntuk mendeskripsiban dan mergana
lisis penerapan analisis jubatan dalam
upaya meningkatkan kinersa aparatur
pada Biro Keuangan di Sckretareat
Praeral Provinsl Kaltantans Tunur
Yo Unk  mengetahal fakor-faktor  apa
vang mendukung dan wmenghambat dalam
penerapan analists jabatun dalam upaya
meningkatkan kinerja aparatur pada Biro
Kenangan di Sekretariat Dacral Provins)
Kaltmantan Fiur.

Kegunaan Penelitian

Pralam  kepiatan  apapun vang  dilakukan
berharap mempunyai milai guna, demikian
pula penelitian ini diharapkan dapat berguna



1 Seeara teoring o hasil penelittan vang
dilikukan  diharapkan  membenkan
sumbangan pomikiran terhaclap

perkembangan o pengetahwan sostal
terutama datun pengenbangan g
Admimestrast Poblik dan khususnya
torltaday Administrast Keperawaian,

2. Sucara  proktis hasil penelitian i
ibarapkan dapat membernikan sunbangan
pemdiran kepada kepala Biro Keuwangan
Provinst Kalimantan Tunur agar dapat
dyadikan  sebagay bahan  pertimbangan
dalam  pengambilan  Keputusan untuk
program dimasa yvang akan datang,

TINJAUAN PUSTAKA

Manajenten Kepegawaian

Sangienten {manazement’ merupakan proses
piendevasunaan bahan bake dan sumber dava
entuk  mencapal  igjusn vang
ditetapkan, dan esenst mangjemen  adalah
akiiviiay bekerja melaiul orang fan guna
AMEACapEl  tujuasn vang  direncanakan
{Srramorn, 2004 0 4), Menurut Terry (dalam
Winandy, 1990 4} bahwa Mangjemen
merupakan sebuab proses vang Khas, vang
terdirs dart tindakan-tindakan perencanaan,
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NCIEOrEANISASIAN, mengeerakkan dan
[ERsaRasan vang chtakukan untak

menentukan  serta mencapal  sasaran vang
telah diterapkan melalu pemaninatan sumber
dava manusia  serta sumber-samber Jain.
Menuarad Atmosudirdjo {1992 124}
momberikan  pengertian bahwa  manajernen
adalah pengendalian dan pemanfaatan dari
pada semua faktor dan sember daya, vang
menurut suaty perencanaan diperlukon unwk
mencapin atau menyelesatkan suatu prapta
atay tujuan Kerja vang tertentie

Koontsz dan Wetheich {1990 4}
menyatakan MuREEeReRt I process of
dosigming and mabmiaining an envivonment in
witich  Thndividues,
sronps, offfcivatly wecomplish selected wims.
{Manajemen adalah prosss  wmerencanakan,
menciptakan dan memelihara kondiz dimana
mdividu andrvidu bekerjasanz dalam suate
ketompok  sceara efisien untuk mencapal
tujuan vang telah discloksi)

warifps  tomether in

Manajemen Kepegawaian werapakan
basian dart dManajemen Limwn, karena ita
portu ertebib dahelu menpemubkakan tentang
peRgertian mankpemen  SeCara sl
Beberapa  abhll dalam bidang  manajemen
mengemukakan pendapal entane pengertian
nunajemen,  Dalam  hubunganonya  dengan
tenaga kerja alae pegawal maka Mockijart
{1997 0 7)) menppunakan sstilab nanajemen
kepeeawalan  sebasal  tenemahan dari
Personnal - Managememr  dan memberikan
atinya dengan mengputip pendapat Ldwin B
Flippo babhwa  Porsoncd management s e
planning, vz, wiref
vomtrolling  of  procurement,  developmea,
CORRINCETON, Integration oand  mudinteranes
af praple for the purpose of contrtbuting
imediviednad  amd  socictod

direeting,

tooreanialiom!,
frovedls,
merupitkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan terhadap  pengadaan.
penuembangan,  hompensasic iategrast dan
pemeliharaan  orang-orang  dengan  tujuan
membanty  mencapal  tujuan organmsas,
ingividu dan masyarakat.

Shnamors, (2004 0 3, cenderung
menreunakan istilah manajemen sumber dava
manusia mendifinikan vaitu pendavagunaan,
pengembangan,  pentlatan, pembenan bulas
| pengelolasn individu anggota
organisasi  ataw kelompok  Karyawaa.
Managjemen  sumber  daya  manusia jugs
menvanskut desain dan implementas sistem
PHETCTILITELAR, PURYLSUNEN Karvawan,
pengembangan karvawan, pengeloloan kaner,
evaluast kinerpa, kompensast karvawan, dan
hubungan ketenagakerjaan vang baik. Alasan

Manajemen  kepegawatan

pn g asan

Jas=d,  dan

kesamaan  istilah antara  manajemen
kepegawalan dengan manaemen  sumber
dava manaasa menuruad Suuamora (2004 0 4)
mengaen nada Tproses vang sama
kKeduanye  berwiaha untuk b
monparakkan, memaniaatkan,
mendavagunakan  dan mengembangkan

manusia agar metjadl sumber wnaga vang
orodukif, Secara termunelosy antara sumber
dava [anusia dengan N Een
kepepawaian terdapat perbedaan, Perbedaan
tersehut  bahwa mongjemen  sumber  daya
manusta memperlibatkan mangs hngkup yang



lishily huas sufanokan A e
kepepawaian lebib  tertokos pada  lingkep
vang lehil Lecil. Perbedaan berbagai istilah di
atas terletak pada  penckananova. Sebagal
contoh. 151 flngst KUpemnwaian
(personalia) vakni untuk fungsk o maupun
staf digenakan uotuk memberikan ahsentuas:
ey fupgsi manapomen  pada  hal-hal
seperti itu,  sedangkan  stifah wanajemen
sumber  daye  muanusin dipakan untuk
memperliliatkan ruang lingkup yang [cbih
luas. hubungan ketenagakerjuon vang baik.
Alasun kesamaan istilah antara manajemen

kepesawaian  dengan  manajemen  Sumber
daya manausin menerut Simamora {2004 4
mengacuy  pada Tproses  yany o sand
Eoduanya  berusaha wrtuls meinihing,
mengarabhkan, mermanfaatkan,
mendayagunakan  dan mengembangkan

mantsia aear wenpuadl sumber woega vang
arodukiif, Sceara tenninelogy antara sumbr
dawa LS denpan DAL EINCTE
kepeeavwaian wrdapar perbedaan. Perbedaan
wrsehut  balwa  manajomen sumber  daya
nianusia memperlibatkan ang lingkup yang,
lehih sedanghan 1138714 BIEN
kopegawaian  lebilk terfokus pada lingkup
vang lebth kecil, Perbeclaan berbagat istilah di
atas terletak pada penckapannya. Sehagm
1:tilah kepegawaian
(personalia) vakni untuk tungst i maupun
sta¥ dipunakan untuk membenkan aksentiasi
terhadap  funssi manajemen  pada  hal-hal
seperti i, sedangkan  isiilal manajemen
smber  dava  manusia dipakal  untuek
memperlihatian razopg finpkup vang lebah
luas.

fuas

contah, tunsss

Adapun  vanp  menjadi fongst
[ ANemEn kupegawalun schagalmana
dikemukakar olell Moekipal (1907 31}

adalab schagai bernkut :

1} Apalisis Jabatan. 23 Penilaian Tabatan, 3)
Kiastfikasl  Jabatan, 4y Kompensas:, 3)
Pengadaun Tenaga Kena dan Sumbemya, 6}
Selektif Pegnwa, 7} Indukst dan Latthan, 8}
Pentlaan K eeakapan Pamawal, 0y
Penvesualan Sratus Kedudukan, 103
Pengawasan Pegawai, 11) Monil dan Disiplin
Pegawal. 12) Pelaviman Pegawal, 13)
Motivasi Pegawi

Bordasarhan uralan di as pelaslab,
hathwa twendapat 13 bunlr fungst manajenan
Lopoeawaan persenalta vang, laras
dilaksanakan. Dalan menjalankan tungsinys,
manajemen personalia tidah hanya bertunpu

pada salgh  san fungsi,  tetapt  semul
mempuiyal  porsi  yang  sama untuk
dilaksanakan,  Olch  karena  itw cukup
beralasan  sementara  orung  mengatahan,

hahwa bidang personalia merupahan dapur
rumah tanggn, karena sesuatu yang, ditangani
tidak banva menyangkat analisis jabatan saja,
tetapi mulai darl peperinaan sunpa yang
bersanekutan pensiun sty meninggal dania,
Analisis jabalan sebagar saleh sutu fungs
manajensien dapat dijadikan schagal acuan
dasar untuk menganalizig ponempatin orang-
orang sesuai bidang keahlian, Ketermmpilan,
kemampuan, dan kecakapan yang dikaitkan
denean jenis dan beban kerja vang akan
dilakukan. Apabila hal tersebut diterapkan
secard tepat niseaya Kinerja aparatur dapat
ditinghatkan.

Analisis Jabatan
Peneertian Anadisis Jabatan

Analisis  jabatan  mceupakan  suatu
proses keglatan dibidang kepegawaian untuk
emastikan  orang-orang  vang o akan
mendudukt  suatu jabatan  tertenin. Uniuk

nemahant konsep mengenal anaitsis jobatan,
hingera kinl belum ada keseraguman  arau
pendapat vang sifatnya umum yang dapat
diterima  uleh  semua  masyarakat,  stilah
apalisis jabatan scbeparnya  telab beberapa
pulubh tahun yang lalu dipergunakan watuk
mengrambarkan studi wakta (fme saufies)
f Tavlor dalam Moekiyat, 1998 @ 113

Menurt ilbreth  (elalam Moekiyat,
1008 12 tentang jabatan baltwa nwmbagt
jabatan dalam  gerakan-gerahan yang lebib
mudah yvang wercha analists guna nengatur
serakan-gerakan pekerja yang lebih ofsien,
lebith  mudab,  Jebih ckononis,  untuk
menemukan “carta yang paling batk” dalam
menvelesaikan suaty jabatan, Analisis jabatan
setain inempelajart jabatan, juga memperlagan
svarat-syarat orangnyva yang diperlukan untuk
dopat  menvelesaikan  jabatan e cdengan
schak-batknya



Fob analisis adalah astilah hahasa
Inggas  wang  belomy  tdak  mendapar
wremahun vang  sama dalan halasa

[ndonesia, Ada yung menerjemahkan analisa
tugas (Hadipoerwono, 1995 - 283 ada vang
menenemabban analisa jabotan (Manullang,
19094, dan ada pula yang menerjemahboan
antlesa pekerjaan {Tulus, 1997

Tob analysis terdin dam 2 perkataan -
Job dan Amedysic, Job seperti vang tolah
dikemukakan, ada  vang menterjemahkan
tigns, ada vang menterjemahkan jabaran dan
ada vany menerjemahkan pekerjaan. Analysis
berasat dard kata fo esafisis yvang berart
manisab-gsahkan  job  (jabatan)  menjadi
bagien-bayglan  job  vang kia  schut  task
{baglan atau unsure jabatan}. Ada pula istilak
hahasa Inugnis position. Jub  posidon, task
wasing-masing  scring-sering  diterjemahkan
“pekemaan™. Dalam membicaraken  job
ammlvsis, ketiga stilah tersebut periu Kita
heda-bedakan, karena kalau tidal demikian
adalah sulit membicarakan job analysis it
dengan jefas, Task adalab suatu kesaivan
pekerjaan {a unit of work) atau suatu keglatan
manusia yong dilakokan untuk suate tuan
tertentu. Task adalah 1 {satu) bagman atau |
(watu) unsur dan soatu position. Atau denyan
perhataan Juin 1 (satu) position it wrdie dard
beberapa task.

Scdangkan  Mochival (1995 ¢ 12)
mendifinisiban bhahwa  vang  dimaksudd
Analisls jabatan  adalah  suatu prosedur,

melalur mana fakta-fakta vang berhubungan
dengan masing masing jabatan diperoleh atau
dibumpuikan dan dicatat sccara sistematis,

Analisis  jabatan  menyelidikn  tugas tugas,
proses-proges,  tangoung jawab-tangeung

jawah, kondisi-kondist kerja dan svarat-syarat
perseorangan, Analisis jabatan berhubungan
dengan jabatan dun syarat-syarat mensenai
arangnya untuk melakukan jabatan ta dengan
sehaik-baiknya.

Pengertran anaitsa jabatan enurut
Manuilang (1990 0 28} vaite merupakan suatn
proscs  untuh membuat  urasen pekerjaan
scdemikian rupa,  schinggn  dari uraian
terscbut  dapat  diperoleh keterangan-
Keterangan vang porlu wntuk dapat menilai
Jabatan 1tu runa suatu keperjuan,

Scdangkan Socdiadi, {1998 167
batasan analisis jabatan {foh wnufins) dapat
citerjemabkan schagal  beribut Anatists
Jabatan fed wnclisvs) sering diteremahkan
deasan gstifoh analisis pekenjuan. Job nu
senchn  ditcgemahkan dengan jabatan dajam
artt Kerja atau pekerjaan datom hubungannyva
dengan suatu Jabatan. Job  dselisus vang
dischut discription atuu  uraian  pekeraan,
Adapun yang dimaksud dengan job cacfises

adalah  svatu proses  penvelidikan  secara
mendalam tentang tugas, kewajiban sesuatu

job. Pendapat wersebut menckankan, bahwa
analisis jabatan berhubungan dengan scsuaiu
jahatan yang  menjadi tupas  suscoreng
mnclaksanakan tugasnyva dengan melalul seatu
penvelidikan  terlebih  dahule.  flasd]  don
proscs  penyelidikan tersebut kemudian
diaplikasikan dalam bentk job vang dapat
dilaksanakan oleh sescorang sesum dengan
Kemanmpuan dan keahlian,

Konscp Analisis Jabatan

Dalam  pembabasan analisn jabatan
lebah ditekankan kepada peran personalia,
karena bidzng 1 kKhusus menangant semua
pegawal, bailk durt sem pembinaan maopon
pergetnbangan. Keefekiifan idang terschur
untuk menghasilkan pegawal vang produktif
tergantung pada tingkat kemampuan dididam
incmatnkan  perannya  sebagar  mansjemen
persotalia. Dengan Kata lain, bila manajemen
personalia mampu menganalisa teeas-tugas
pepawal sevara objektif maka kecenderungan
untuk meningkatkan crektivitas kega pepawal
relait lebih bak. Sebenarnya kajian analisa
jabatan tidak perfu diragukon lags bawpir

semwa  organisast, balk  organisast pubbik
maupun  swasta  dalam  rangka lntuk

mendapathkan keluaran yvang [ebhib baik, telah
menggunakan metode tersebut, Karena secara
teoritts Konsep  analisa abatan (feb
doeseription)  bukan sajm membedakan
duplikasi tugas di antara bercbugat jabatan,
tetapl  juea  mempermudah penvusuoan
strukiur oroanesast (dlanullang, 1990 31,
Dalam penerapan analisis jabatan bawl
organisasi  pemcrintah mengacy  pada
Undang-undang  Nomor 43 tabun 1999,
tentang  pokok pokok  kepegawalan, Dalam
Undang-undang terschut inencakup berbagai



urdian jabaran dan secara jelas menerangkan

jenis dan kualifikasr pegawar sekaligos
svarat-syarat  vang harus dipenahn o ountuk
miiuduki suacu fabatan

Syarat-syaral  vang harus  diperuehn

untuk mendwdukn seatu jabatan (Tulas, 1997

21y dapat dijelaskan schagal berikus ;

l. Keterumpilan kerja, vaitu tingkat ke -
cakapan kerja vang duniliki

. Pengetahuan kerja

. Pendidikan fonnal

. Pelatihan Kursus

. Bakat kenja, valtu potens: kemampuan
relevan dengan jabatan.

6. Tempramen kerja, yaity kemampuat -
menyesuaikan dirt denuan sifat jubatan

. AMinat kerja, yaitu kecenderungan
terserap dalmm suatu penpataman vang
relevan dengan jabatan

[*ersvaratan jabaran merpakan hasil

jhatan  dan gambaran  jabatan.

Persvaratan jabatan juea imombertkan ikhtisar
mengenal  svarat-svarat koerja khusps  dan
suile unsur jabatan |, menunjukkan paris-ours
promesi kepada dan dari jabatan ta, dan

nicncatal somua syvarat lannya vang poenting
uniuk  mendapatkan  tenaga kenja yang,
diperluinn untud jabatan 1tu,

Persyaratan jabatan mencatat banvak
fakry fakitn  vang  samna sepertt  vambaran
jabatan. [Msomeing itw juga mengadakan
penaittian tentang syarat-syarat khusus dan
pegawal yvang diperlukan. Persyaratan jabatan
marupakan mambaran khusus,

Persvaratan jabatan pada amomnya
ditulis dengan zova hahasa vang singkai, hal
nana  tidak  diakokan  dalam gambaran
jabatan. Syurat-syaral perscorangan penting
vy scring dicatat dalam persvaratan Jabatan
agdalah
a) Jems kelanuin, b) Usia, ¢ Kecakapan atan
kecakapan kecakapan, dj  Pefatiban
pendichlian, ¢} Pengalaman, 1) Syarat-syara
hadaniah khusus, ¢) Svarat-svarat rohamah
khusus, h} Syarat syvarat perasaan kbusuas.

fad |nd
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Uiraian Jabatan

Untuk memahami makna dagy uralan
Jabutan  pada pesapwar negen,  dapat
dikcmukakan  dan pendapat MNainggolan,
{1987 ; 47y vang menyatakan, bahwa salah

satu alat untuk wembuat analise kebutuehan
pegania: negent stlb acdalab wdanya ureian
Jabatan {foh deseription) ving 1ersusun rape.
[renzan uratan maka dapatlab diketahae
jenis jahatan, ruang hngkup tuges v akan
dibaksanakan, seat pekerjaan, syarat-syarat
perabat, dan dapat pula diketaboen perkiraan
kapasitas  pegawal  dalam  jangka  waktu
tertente. Menuret Syarit (1990 0 44) vang
Jimaksud vraian jabatan, sebaga benkut ;
Uralan jabatan adalah soatn catatan
kesunpulan vang sistematis darl infonmass
vang didapat dant catatan laporan  analiza
Jabatan vane menguratkan teatang
a. Ikhtiar jabatan (Jod sumeee) vang
mengoambarkan  teras-tugas
harus dilakukan oleh pejabataya
h. Isiperincian Jabatan {job content)
atau 15t kerja vang menseambarkan

yang

arutan  langkah  pelaksonazan darn
masing-nasing tugas tersebut.

¢ Hubungan keria ving
mengoambarkan hubungan  dengan
orang  lain  yang terjadl sewaktu

melaksanakan wras.

d. Persyaratan jabatan {fofr reguiresent)
vang  menggambarkan  persyuratan-
persyaratan yanyg dituntat dan kondist
vang; dihadapi dalam jabatan.
Soedpdl, 1992 1700 imengatakarn,

bahwa yang dimaksud  wraikan pekerjaan,
sehagal herikut © Uratan pekerjagn  secara
lehih nnet wmenguraikan pekerjaan vang harus
dilakukan oleh seorung pegsws scbhelum
dibuarkan analisis pekerjaannya., Datam job
desoription sudah hares dimuat pula tentang
persvaratkan yvang diperlukon untuk  dapat
mclakekan pekerjaan tersebut.

Dt pengertian tersebut  dapat
disimpulkan,  bhahwa  erasan Jabatan
wCrUpikan suatu Keteranzan yang
mentelaskan  jenls, st ruang lingkap
pekeraan,  don kualilihast  jubutan vang

dikaitkan dengan kapasitas pegawat Dalam
arti narus ada Kezeumbangan antara beban
kerja dengan kemampuaan pegawai. Dalam hal
il terutama pada lingkup pepawal negen,
pelaksanasnnyva belum berjalan sceara efektit,
banvak  hasil  temuan menyatakan
penompatan pegawar tidak  sesual dengan

yang



hapasitas atau Kenamnoan pegawat, bahkan
hi! tersvibul sering dipaksakan.

Leban Kerja

Standar hasi] peluksanian pekegaan
yvang didasarkan atas pengalaman vang sudah-
sudah, seringkali terbukt tidakbenar. Stud]
waktu vang sistematis tentang pelaksanaan
pekerjoan dapat menghasilkan suatu standar
vang [chih nyata, terutama apabila perbatian
dicurahkan untuk  mengusehakan motode-
metode pelaksanaan yvang tebih bak, Kecuali
apahila diadakan dorongan upah, maka basil
per-jam orang akan hertambah lagi, Hal i
Inengakthathan pengurangean jumizh mininum

jumlah  pegawal  vang  diperfukan  untuk
mclaksanakan  snatu pekerran, Jumlah
pekerjaan  vany  dihasifkan  dibagt  dengan

pekerjann vang dapat diselesaikan oleh 1
orang adalah sama deagan jumtlah orang yang

diperlubkin.

Adabat wnalisis beban Kerja
sclanjutnya lalah penentuan jumlah pesawal
sang  diperlukan umok menvelesatkan
pekerjaan sclame  ganska  waktu  tertentw

Gambaran demikian amumnyva adadsh tidak
benar’ tepat, Larena Qutput tidp orang It
dipengarthi olch banyak faktor, Meskipun
demikian kenviutuan menonjukkan, bahaa
studi vang sistematrs dan terined mengenai
hasib dan heban kerpa oenzakihatkan
penghematanr dalam penpgisian fowonean
Jabatan,

Menurut  Mockiyat, (1998 25
analisis beban herja barus dikoti denpan
analizis tenaga kerja unluk  mencatukan
denpgan lebib tepat berapa jumiah pegawai
vang diperlukan untuk menyelosaikan suatu
pekerjaan,  Misalkan  analisis heban kera
menungukkan babwa ada (0 orang pegawal
vang diperiokan uatuk menyelesalkan soar
pekerjasn untuk bubko yang akan datang
Apabila 100 orung pegawal 1t tap har
semuanyd masuk hekeriz, maka tidak ada

perscatun apa-apa. Kesimpulan vang
demikean e mengandung nsiho,  apabtla

tidak ade anmabists tenaga kerja. Apakah ada
jaminan. bahwa Lke- 10 orang pesawal tu
daprrt dipekerjakan scmusoyva untuk butan
vang whan datang. Umumnya jawabnya iatuh
tidak. Paling sedikat ada 2 persoslan penting

yang harus dipertimbanehan, vakat hetidak
hactran pegmwa dan perpdabian (Warsanto,
1992 45},

slendapatian kebutuban akan tenaga
kerja sccara kwmmtitatid melahn penentuan
pembagian  pekerjaan  pads  masing-masing
pegawal  1tu o disebut  wewd  measivement.
Sedangkan sistemt untuk mengukur jumiab
nekerjaan yang leh
pogawal senng disebut time sidios. Time
sinelics hasil  rata-rata  dan
masing-nasing pegawal. Dengan demikian
baih analisis jabatan mavpun fHee sidies
mempakan langhkab-langkah vane penting
untuk menentukan syarat-syarat tenaga kerja
seeara kescluruhan untuk memikol tanggung
Jawah  sesumt kemampuan  vang  doniliki,
karcna dengan terpenubinya persvaratan yang
telal ditentukan tersebut akan menjadi dasar
Staffing vang cleked.

diselesikan sCtiap

menunjukkan

Yujuan dan Manfaat Analisis Jabatan

Analisa jabaten mempunyai Kontribusi
besar terhadap  proses  poncapaian fujusn
organisasi.  Karena  dengan dilaksanakan
analisa  jabatan, pepawal  lebih mwdahk
diarabkan. dibendalikan dan didavagunakan
secara tepat guna dan bechasil guna, bahkan
dapat mengurangt pemborosan, Penseunaan
anabisa jabatan tdok lain bertujuan untuk
mengetahu keseimbangan antare beban kerja
dengan Kapasitas pekerja, schingga mampu
menghasilkan cfektivitas kera vang, optimal.

Komaruddin {1985 : 19 meagatakan,
bahwa  tupan analisa  jabatan  adalah
mencakup  kegmatan-kegiatan penyusunan
program pengadasn  personabia tersebut, nt
pengadaan  personalia meliputi kehutuhan
personalia dalam antl jumlaly dan mutu. Untuk
memenubt jumlah personalia, orang blasanya
mengprunakan analise beban kerja. sedangkan
untak  memenult matu personalia orang
lazimaya memantaathan analisis jabatan yvang
menghasilkan  deshnpst batan dan
spesitikasi jabatan,

Berdasarkan pendapat di atas jelasiab
bahwa twpuan  analisis jabatan adalale untuk
mempereleh mute pekerja vang lebih baik,

Rarema ecara o denvan muodah o untuk
mengidentifikasikan antbara kebutuhan
organizast  dengan  kemampuan  pekerja.



Aprabila had tersebut sedah memenalu knteria
mgamsusi  maka  peagembangannva akan
lebe mudah, babkan dapat menghasilkan
provies: kerfa vang lebth batk. Scdangkan
Jtewnear  dilahohannva esnalisis jabaian
i nergt Koanaraddin, (1995 0 10-11) sebagm
Mkt ;
i. Anahismis javatan akan
klasifikasi pekerjaan yang direncakan
dilaksanakan, Pereticanaan
klasihikasi pekerjasn dianggap penting
sehab hilantana pengunlongan
pekerjaan tidak  dilakukan,  maka
setiap pekerjam (jabatan) perlu dinitai
sendir,
4 Apalisis fabatan akan  nombantu
arfuk mengukur o memperkizahan, dan
menentukan tngkat halas jasa analisis
jabatan  membantu meniba jabatan
sechingra  manajemen dapat
mvinbandinghan nika suatw jabatan
dengan miial jabatan lunnva.
Analists jubatan banyak bantuannva
dalain penempatan perlengkapan yang
dibutubkan.
[Yart  pendapat i atas dapal
diimpalkan, babwa manfiuar analizis jahatan
adalah dapat menentukan klasifiksi pekergasn
mana yvaog perly mendupat skala prioritas
untuk dilakukan, dan apalisis  jabatan puga
dapat  membartuy mentbual  prakiraan
ranajernan dalam tungkat balas jasa, serta
daput menentukan penempatan perlenghapan
vang  dibutuhkan, Denpan analisa jabatan
dapat mendorong ke arall motivasi herja yung
ighil baik, tenpa menmmbulkan kecurigaan &
Pt IasIng -Masing,

mernentukan

dan

[

karcna
vegav s mengert apa vang harus dikegakan
dan bopada siapa 1 bertangguny, yewab, Jadi
peeawal dengan felas mengetabul pekerjaan
vang harvs  diselesatkan, tanpa nienungeou
komuando dan atasan. Kondist vang demikian
dapat menghilangkan kecemburuan diancara
Py permwil, karena masing masing pegawil
TeLPURYRD draian pekerjaan atau hatasan
tigras dan tangreung jawab wrhadip pekerjaan.

Dengan demtkian dat beberapa faktor
vang berkaitan dengan analisis jubutan, dapat
meperjelas terhadap pelzksanoan tagas dan
nmempermudal untulk tercapatnya sasaran dan
wjuan  vang  dunginkan,  Apubila  suatu

antan i

grganisast {Penenntah atan swasta) dalam
upilva mencapal wpuan yang diharapkan akan
lebils efehtif melakukan analisa pabatan sceara
tepat pung, Dikatakon lebih elektti harena
dapat meneuraikan sifat, jenis, dan Kapasitas
maupun bngkup pekerjaan secara terpennc,
selvingen denean jelas pegawal mengotaho
mengendal tugas dan tanggung jawab terhadap
pekerjaan.

Dengan melakukan apabists jabatan
vang tepat guna berart dapal mengueangi
penboresan,  mengurangl  gecemburuan
diantara pegawat, dan dapat meningkatkan
cfektivitas  kerja.  Usaha  terschut  dapat
hethasil dengan baik tergantung kemarnpuan
aumayjemen persenalia dolam melaksanakan
fungsinya, haik kemampuan serara
profesiona] maepun manmenil
Kinerja Aparatur
Peugertian Kinerja Aparafur

Kinerja mweropakan suatn hasil kega
vang  dapat dicapal oleh  seseorang ataw
kelompok  orang  dalam  suatu organisas,
sesual dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing  dalam rangka  mencapai
tujuan organisast yang bersangkutan secara
feoal, tidak wmelanggar hukwn dan sesuat
dengan moral dan etika (Widodo 2001 @ 28).
Kinerja perawat didefinisikan Rue dan Byars
delam Weban  {1995:1),  schagar  tingkat
pencapatan hasil (the degree of
cecomplisinem), karena it kinerja pegawal
dapat dipandang scbagai tingkat pencapaian
tupuan  vang  dimginkan, (Keban, 1995:1),
Diebinist lain vang juga memandang kinena
secara imternal, banya nembandingkannyva

dengan  twjuan  organisasi,  dikemukakan
Gordon  {([993:332)  bahwa  “performance
rofors  specificallly to performing amd

reetching wronip goad throusln fist workspeed.:
antcemes  of  hiph gnality, accrecy,  wred
oPservation of  rdes”. Kinerpa
posawai menurut Porry (EOS9:019-026) akan
menunjuk pada efckuvitas kerja pegawal, dl
ntang hal o akan nenvanghut pengharapan
untuk mencapal hasit vang  toebark sesual
densan  twjuan  kebijakan,  [so efektinitas
ereanisast merupakan  hasil Runidatl dar
hasil kinerja idividu,

Menurut Hodge, at all {1986 0 171}
wencakup frow well the orgunization s doing,

ST E TN



bagaimana  suastu orpanisasi mencuapai
proftnyuannyva dan tingkat kepuasan clari
vara pelanggan/pengyuna jusa pelavananav,
Efehtvitas  orpanisasi  secara internal
mencahup  efisienst dalam pengpunaan
sonber dava dan  tskior-faktor  hubungan
manwsid (conflic, fappy, satisficd) yvang akan

mempenearuhi produkiivitas. Kinerja
pegawat  gebagaimana  vang  dikemukakan
Bovatzie  dedom Perry {1980 GlLAH20)

dilabukan untuk mencapal  specific reswlt
{onteomes) yvang hal e akan dapat tercaped
melaln adanya kebijakan, prosedur  dan
himdist linskungan organisasi.

Kriteria  dam Kinerja pegawai
menyvengkut penmasalabane piliban personal
vang dikaatkan dengan nilat-nila
pemerintehan  (geverement valwes),  vange
Karena  1ta membawa  konschucnst  bahwa
aparatur memtliki CORSIERE LW,
mencrapkan mibay mlan the manuger fuces e
comsuwrer vung pada akhimya akan membawa
unplikasi pada  efcktivitas pelayanan  dan
kmenu pelayanan secara Kesclurehan {semvice
cffertivencssy (Willeocks dan Harow, [992
LB

Indikator Kinerja Peoawai
Mepurut Dwavanto, (1993 (781
hallwa pengukuren kinerja pesawal dapat

ditthat  dart 3 uspek  sesponsiveness,
responsihility dan trcountahility,
HOSPORSIVe eSS {responsivitas) adalaly
kemampuan organisasi  untuk mengenali

kebutuhan imasyarakat, menvusun agenda dan
priovitas  pelayapan, mengembanghan
program-program pelayanan publik sesuai
kebatuhan  dan aspirasi masyarakat.
Responsivitas merupakan duva  tanepap
organisast publik terhadap kebutuhan  dan
aspirasi  Ipasvarakat  owang difovaninyva,
Rirokrasi  dalun  memberikan  pelavanan
publik tidak  dapat  dilepaskan daei
kemampuiarmva dalam mengidentifikass dan
mengakonnodtr berhagal  Kepentingan
horhawat ketonpek vang ada o8 masvarakat
{Herring, 19857 741,

Hesporsibilin fresponzibilitas)
mernpakan suate honsep yvang menjelaskan
persesuaian pelaksanaan keglatan orgamsas)
publik  dengan prinsip-prinsip  administrasi

dan

dart

vang benar atat dengan kehijakan organisasi,
baake yang cksplisit maupun mplisit,. Dan
dalam tungst pelavanan pubbik momerlulan
hirokras) vang profosional dengen dipadukan
otoritas dan kemampuan deskrest, koordinasi
serta responsibilitas (Herning, 1987 TR1).

Avconmtunilizy (akuntablitas) merejuk pada

purtanggungrewaban eksternal  orwanisasi,
vaitu  apakah  kebijakon  dan kegiatan
organisasi pubbik  tunduk  kepada  para

siekeholdermya, Hamion dan Maver {1986:
84} mengemukakan babrwa  efistenst dan
clvktivitas  pelovanan  meorupakan ukuran
cecorptahility dart suatu kebljzhan organisasi
publth  sebagal standar kinera pelavanan
{provide starndert of corvcot action).

I3 samping tiza indikator tersebut
Dwiyanto {1995 ) menambahkan  dua
mdikator lam untuk mclengkapinys,  vaitu
produktivitas dan kualitas layanan,
Produktivitas  menunjuk pada kuantitas
produk vang  dibasilkan dan  dibandingkan
dengun swuber dave  vang dipersunakan.
Kualitas layanan menanjuk pada kealiios
barang  atan  Jasa  vang  dibasilkan,  vang
melipet kecepatan waktu don kuahtasnya dan
hasilnya 1t dilibat darl tngkat kepuasan
Stakeholder vang  dilavani. Berpijnk  dan
adanya perbedasn dart tupuan pada organisas
publik, ifuges { 1994 - 207 3y memilahkan
indikator ukuran kinerja orgamsast pada tiga
pusat perhatian vaitu @ 1) Apabila perhatian
utamanya pada efisiensi pengeunaan sumber

dava  dipergunakan adalah pendekatan
ckonenus depgan penckanannya pada
1ndikator keluaran dan apabila
memuongkinksn pada hasi) { Oateome) |, 1)
Apabila perhatiamn utamanya pada
akuntabilitas, penchanannya pada indikator
pelavanan publik,  3) Apabile  pusat
perhatiannya pada  kempetisi - manajenial

penckanannya pada pencapatan target,
METODE PENELITIAN

Jenis Penclitian

Jenis penclitian yang dilakekan
trmasuk penelitian desknpnt kealitatit vaity
untek mengembangkan konsep, menghimpun
fakta, wang dwarn atau  ditemukan  dan
didukung. [Penehtion  kaszbitatif  dimaksad

i



untuk meiakubkan peneamatan welalu lensa-
lenss atencari pela hubunean aantara Xonsep
vang seholemnve tdak ditentukan, Penclib
bacrus  mwengrrenakan  din sendim sebagpa
instrimnery, mengikuti asumsi-asumse kubtoral
schalisms mengikutt data dalam upava
mencipal wiawasan imainatif ke dalam realita
sosial irforman, maka peneliit diharapkan
floksibel, reflektif, dan mampu  wmengatur
jqurah { Franken dolam brannen, 1997 0 11 )

Fokus Penelitian

Sesunt masulah yane  dinnnuoskan
amaks fokos peaciitian vang ditetapkan -

sehaga beokur:

1. Penerapan Analists Jabatan dengan sub focus

penclittan miclipuatt -
a0 Persyaratan Jabadan
1y Tingkat pendidikan
M Keahltanketermupilan
33 Pengalaman berja
4y Panglkat'Golongan
B, Diewan jabatan
1} Kewmampuan pegawia
dengan jenis pekergaan
2y Koterampalan pegawat
dengan banyaknys
reheram
3 Kapasitas peeawad
dengan beban pekerjaan
20 Kinerja Aparatur dengan sub peneiitian
meliputl
. Remampuan dalam menyelesal
kan pekerjaan
B Komampuan uatuk memanta
atkan jam kerja
. Kualitas pekerjaan yang dihasil
kan.
3 Faktor-faktor  vang
menyghimbat penerapan
amaeliais fabatan.

wendoukung  dan

F.okasi dan Sites Fenclitian

[.okast  penelinan dilakukan
peoihs adatabh pada Bagian Keuangan
sekretanat Dacrah provins Kalimantan
Tinrur.  Pemilihan lokast  weschbut atas
pertinbangan sehagai berihut @ 1) analisis
Jabatan belum  diterapkan  scpenuhnya, 23

VAT

10

thistribust pekenjaan tidak merata, 3]
terjadinyva  desparitas beban peherjaan. )
masih acdanya progrant kemae vacy belun
tuntas, 5) kualitas peherjaon belum moencapat
hasil vane optimal. &) ek menadshlan
dalum memperoleh data Karena penulis selaln
hertindak  sehagal  penelitt Juga  sekaligus
sehagai pepawal yany 1 lembagn fersehut
Sedangkan situs penelitian  yang ditctapkan
dabamm  penclitan inl meliputi Baman
Angearan, Baman Administrasi Keoangan
Duacrah, Bagian Akuntansi yang ada pada
Bamian Biro Kevangan di Sckretanat Dacrih
Provins: Kaolimantan Timue,

L.okasi dan Situs Penelitian

Lokasmi penelian vang  dilakukan
penulis adalah pada Baglan Kevangan dr
Sekretariat Dacrab  provinsi  Kalimantuan
Tintur..  Pemiliban leokast  tersebut atas
perthimbangan schagal berikut @ 1} analisis
jabatan  belum  diterapkan sepenubnya, )
distribusi pekedjaan wdak  merata, 3}
terjadinyva despantas  beban  pekerjaan, A}
masi adanya program kera vang helum
tantas, 53 kuahtas pekerjaon belum mencapai
hasit vang optimal, 63 Untuk memndabkan
dalam memperoleh data karenra peaudis selam
bertindak  schagar  penelint juga sckaligus
scharal pegawal yang di lombaga tersebut
Sedangkan situs penelittan vang ditetapkan
dalam  penclitian 1 meliputt Hasian
Angraran, Bawan Administrasi Keuvangan
Dacrah, Bagion Akuntansi vang adae pada
Bagian Biro Keuangan di Sckretanat Dacrab
Provinsi Kalimantan Tomur.

Sumbcr Pata

Swnber data diambi] dan nara sumber
vang lavak dipercaya alau orang-orang yany
kompeten  uwntuk  ditunjuk  sebagal  nam
sumiber, Adapun sumber data vang diambil
dalam penelitian int mekiputt data prumer dan
data sckunder. Data pruner diperoieh dari
hasil  wwawancara  dengan  mfonman
dipande melaiw daftar perlanvaan. Scbagas
intorman  adalah satf dan pars kKasubbag,
sedangkan yang menjadt Key intorman adalah
cepala biro dan Kabay Unik data schunder
hasil  laporan  akuntabihitas
kinerja instansi pemerintah, arsip-arsip dan

VALY

chrambil  dan



dokumen fam yvang relevan dengan masatah
vary direlin.

Feknik analisis data

Analisis data vang dizunakan dalam
penchian 1ol adalab  model  mterakiit |
Interactive model of analysis )
Yong  dikembangkan  eoleh Mikes  dan
[tubcrnan 1997 16, Untuk  keperluan
tersebut penehiti menyederhanakan data yang
diperoleh  dalam  bentuh  vang  mudeh
dipahaim  dan dunterprestasikan  penehitian
dilakukan dengan  benocbenar  memenahs
rriteria schagaiman yvang ditetapkan dalam
tokus penelitian,

HASIL PENELITIAN

sesuar pokok bahasan vang ditetapkan
dalam penelittan im adatah penerapan analises
jabutan  dan kinerja aparatur. Dua  fakior
terschut sangat menank untuk dikap lchih
nendalam karena Keduanya  memiliki
hubungan  yung kum  dalam  mewujudkan
clektifitas orgamisasi. Karena  Keefektifan
oregamsast dapat tercapai numakalz kinerja
aparatur balk, Intuk momacu aparatur agar
memiliki kinerja yvang batk, maka perlu
dtanahss lebth tervtama dalam menempatkan
posisinva schingua aparatur dapat
menjalankan tugas dan tunesinva dengan baik
atan mampn  menonjukkan  kinega kearah
nyuan vang telsh  ditetaphan. Karena ito
pemerintah - menenkankan  kepada  semua
apargiur untuk menzmpithan kincerga yang
batk. [ronisnya usalr ayang difakukan belum
mampu membawa perubahan vang simmiiikan
tehadap kinerja aparatur bahkan belum semua
apargtur dapal menunjukkan komitmen vang
huat umtuk meningkatkan kinerja. Fenomena
i merupakan konseluens: dan penempatan
kerpa aparatur vang kurang muemenuhi
persvacaian dalam jabatan untuk memenubi
uralan pekerfaan. Penmasalahan intlah yang
memadn dasar penutis melakukan penelitian
terhadap  Kinerga  aparatur vang  dikaitkpan
dengan  pencrapan ansbsis  jabatan,  Dar
penerapan analisis jabatan tersebut ditakukan

melalul  persvaratarr jabatan dan  uraian
pekerjaur dapat memperbaiki kinerja
aparatur.  Belum  diterpakannyas  analisis

fabatan sceara bark dan benar i lembaga
tersehut  tercermin olch  beberapa  indikas:
seperti ddalam penganghatan pabatan vane
sehamisnva  mengedepankan  porsyarnutan
secarn nomnatif o justmn dalam penganckatan
Jabatan  terteniu termyata masik hemuansa

palitis, Pengangkatan  jabatan  yang
scharusnva  memenuii kriteria  dalam
persyaratan Jabatan seperti tinghkat
pendidikan, keterampilan, keahhan,
pengalaman, dan kecakapan. Arminyva dalam
pengangkatan jabatan terschut  terdapat
pemvimpangan - dart persyaratan  jabatan,

mamun secara aplikanf analisis jebatan dilthat
darl sem persyaratan jabatan termasuk cukup
batk jika dwsadan akan pentingnva analisis
Jabatan  dalam  manajemen  Kepegawaan
barangkali sikap pemaksaan yang
menyvimpang dari etika birokrasi justru dapat
dihindarkan.  Kurang  optonalnya  dalam
pencrapan analisis jabatan  berdasarkan
persvaratan jobatan dapat dilihae dari tingkat
pendidikan. Meska demikian dalam
kemvataannnva  penpanskatan  jabatan di
linghueagan Birg Keuansan tidak sclalu taktor
pendidikan vang menjadi faktor pertimbangan
vano domman dan ada periimbangan  darn

aspek lain seperti pengalaman dan
keteramptlan.
Indlikasi  lain  dalamm  persvaratan

tercermin pada keahlian dan keterampilan
pegawal faktor heterampilan dan keahlian
walaupun  sebagal  salah  sutu persvaratan
dalam jabatan bukan beratt pegawal yang
memilikl legalitas pelatihan secara otomatis
akan nendapatkan  jabatan,  nampaknyva
pencrapan persvaratan jabatan vang didukung
ofoch keterampiian dan keablian ternvata hal
wrschut  belum  berjalan scbapmmans
nmestinya. Kurang tepatnya datam pencmpatan
kerpr temyata tidak  hanya  terdapat  pada
Jabatan steuktural tetam juga non struktaral,
il herartl e Figar swn o e orieli plece
and the risht man on the righe job belum
diterapkan secara baik dan benar, Bahkan
pada jubatan tertentu i Biro Keuangan telah
diisi alel PECAWAL Vang kurang
berpenealaman vane  seharusnva dalam
penemnpatan pegwa tersebut harus dedukung
dengan pengalaman kerja yang sesual dengan
bidangnya, Hal tersebut tercermin  pada

11



Jabatan dua orang vang mendudukl eoelon IV
vang  pangkatnya  lebih  eendah  mendapat
secempatan antuk mendudukl abaran
wrscut padohal diantara mereka vang ada
pada unn Keranva terdapat aparatur vang
niemnilikt pangkat ataew solonoun yang lebih
iyl Fenomena  tersebut  pika dikaitkan
denganr kajian teontis dan secarz empirik
pursvaratan Kepangkatan schagaimana yang
dikemiubakan  odlch  Siaglen 1997 pangkat
schagis syarat jabatan ternvata tidak matlak
webagal  pertiimbangan  untuk  medapatkan
JrilshitthN

Sub {okus penclivan vang ditetapkan
Jalamw  analiis pabatan adalah wraian
pokeraan, Berdasarkan  hasit penclitian
memumjukkan bahwa  pekerpaan vang
seharusnya  dapat menunjang kelancaran
akuvitas  dalam kenyataannya  belum
diterapkan scsua kualifikast yang ditentukan.
sebagaimana vang dikomukakan  olch
achorapa nara sumber hahwa  adanva
peinihsaan poekerjaal sehineea hasil korjanya
itdak etekeif e
diketahuinya  kemampuan  pepawal
terschul  maka harulah  menentukan  jenis
peherjaan apa yang relevan untuknyvi apabtla
eratan pekerjaan pekerjaan terscbut benar-
benar diterapkan miscava tidak akan teradi

[RATERE

ketudaksennbangan antary kemempuan
pegavwal  dengan jenis pekerjzan vang
ditakukan.  Elal  tersebul  tercenmin olch

ketidakscimbangan  antara kemempuan dan
keterampilan serta tugas vang du lakukan

oich  aparatur  tersebut, Memang  cukup
beralasan apabila aparatur daloam
melaksanakan tupasova didukung  oleh

scahlion vang dimilikl. Karena kesennbangan
tersebrut akan membawa hasit vang baik untuk
Biro Kewanran dalam pencapaian tareet dan
sasaran

Puenghapian analisis fabatan
whumannana  detennina penting untuk
memmgkatkan kineria aparatur secara
apikatit  memang  kurang  menshasilkan

Liner)ja sesual gpa vang diharaphan,
tndang-Undang Nod3 tahae 1909

pokok-pokoX  kepegawalan  yang
dapat dyadikan sumber atan pedoman untuk
melakukan analisis jabatan.

temtangr

[ro Kevangan Provinst Kaltim wangs
memungkinkan  persvaratan pabatan dan
uralan pekeraan dapat diterapkan lebih baik
dengan  keputusan  Gubernur  Kalimantan
Timur nomar 9 tahun 2004 tentang tusas dan
fungsi Bire Kevanwan Provingt Kalimantan
Timur dapat dijadekan sebagal acuan untuk
riwlabsanakan tuges,

Tim Baperjakar dalam  memberikan
penilatan  terhadap  penganglatan  jabatan
mentiltki pandangzan vang berbeda  don
Luatnya ikatan primordial di hnkungan kerja
vang berpotenst dalasm pensanekatan jabatan

tidak objeki cenderung lzbih
mengedepankan pendekatan politis,
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan  hastt penelitian dan

pembahasan, maka dapat ditank  beberapa
kesimpulan sehasai berikut ¢

1. Analists jabutan i Biro Keuangan
Sekretanial daerah Provinst Kalinrantan Tunur
belum dapat diterapkan helum dapat
menmgkatkan  kinerja  aparatur sccara
keseluruhan, Meskipun  peperapan analisis
jabatan di lembaga tersebut belum memenuhi
kualifikas: yang ditetapkan tetapi schagian

besar aparatur tefah menunjukkan
pencmipatun yong sesual dunesan persyaratan
jabatan  maupun  uralan  pekenaon,.  Hal

terscbut  tereennin olch  beberapa  indikas
terhadap  keterampilan dan Keahlian  yang
dimiliki dengan beban kenja, sebagalan besar
memenuht kualifikast yang dipersyvaratkan.
Indikasr lain tercennin oleh penganckatan
dalam  jabatan  sehagian besar memenuly
kualifikast yang ditentukan, batk dan sew
nngkat  pendidikan,  kepangkatan.  skill
maupun pengalaman,

<. Pencrapan analisls jabatan ditinjau
dar pekerjaon nunpaknva uga
mengabaen hal yang sama vantu belum sermua
aparatur dalamn penempatannyva scsnal vang
dibarapkan.  Hal  terscbut  tercenmmn oieh
beberapa indikast vaitn dalam penempatan
aparatur kurang sesual antara beban kera
dengan kapasitas, fatar belakang pendidikan
dengan  jenis  pekenjaan.  Fonomena  yang
terjacdt dadam  kaitannya dengan pencrapan

uraan



anatisis  jabatan  cukup  berancka  rapan
terutama yangs berkenoan denyan standiarisasi
persyvaritan jabatan ternvata gk
pendidikan dan kepangkatan maupun
pengalaman helum ancrupakan pouansn anmuk
memperoleh jabatan.

3. Kinerfo  apareter beliin  nencapai
stundar  vang  dilnginkan, hak  tlerschut
terceromn eleh kemampuan aparater dalam
menvelesardkian peleerjaan kemanmpuan
aparatur  dalam  memenlastkan jam kega
etehitf, dun  kuaiitas  pekerjaan vane

dihastlnya ternvata hetiganye belun dapas
dicapai secara optimal. Kurang optimainya
Ktnerja aparatur merupakan hasi! retleksi dari

penceapan analisis jabatan vang  belum
efektif.

4. Faktor-faktor  yvang  mendokung
meliputi @ Undang-1ndang no.13 tabun 1999

tentang pokok-posok  kepomwann dan
Reputosan Gubermuer Kalimantan Thmur No9
tahun 2004 tentang tugas don fungsi Bire
Keuwmmgan  Prov.Kalim  dupat  dijadikan
sebagan acuan untuk melaksanakan tugas.

5. Fakwor-faktor vang menghambat dalam
penerapan analists jabatan meliputi
terbatasnyva kewenungan yvany dimiliki dan
adanya keterikatan  dengan BBandan
Kepegawaian  Dacrah, serta tidak  adanya
sinkronisasi antar kedua lembaga tersebut,
vang memupngkinkan penempatan  poganwat
tidak memenuhi kuabiftkast vang diharaplan.
Setan o adanva intervenst darl pemesang
etortas  dengan tim Bapanakat  schingea
menghasilkan kepulean vang tidak sejalan
dengan penerapan analisis jabatan serta masih
kuatnva  shatun primordial schingea
pengangkatan dalam jabatan Kurang obyjektif

Sayan-Saran

Dan hasit kesimpulan & atas, penulis
mencaba untuk memberikan saran sebagay
herikut :

s Dalam rangka menmekatkan Kioerpa
aparafur maka  analisis pabatan. yvang
dilabukan melalul  iadlur persvaratan

jahatan dan wrajan pekerjaan hendaknyva
diterapkan sccarn tepat dan bepar atau
lrus memenuhn keahfikasi vane telab
ditentuhan. Hal tersebut dapat ditakokan
melalui reformast admimsiosi,  don

wenghilangkan praktel-prakiek  vang
meclangraar etika birokrasi..
2. Melakvkan  evaluasi  terhadap  Tim

Baperjukat dan melakukan perombakan
terhadap anggota thn, agar tidak terjacd
perbedazn pandanzan dalium membertkan
pentlaian yang lebih objektif

Menciptakan suasana kega yang ichih
kendusit agar tepalinnya hubungap kerja

P

swaier hammonis,  sclaras,  dan serasi
diantara unit kerja, dan meoghilangkan
purdsaan  yung  dapat memmbulkan

kecemburuan  diantara  aparatar mclalut
pembinan dan pengembangin
kompetensi.
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